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Abstrak 
Berangkat dari kepedulian terhadap bangsa dan penegakan hukum tentang 
bahaya Narkoba, serta yang lebih khusus bagi kepedulian terhadap penyalahguna 
yang masih berda di bawah umur. Alasan mendasar dari penelitian ini adalah apa 
saja factor-faktor penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh anak di bawah 
umur, dan bagaimana upaya-upaya pencegahan yang di lakukan. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahsan peneliti berkesimpulan 1). Factor penyebab 
penyalahgunaan narkotika oleh anak dibawah umur di kota batu  adalah 
dikarenakan faktor ikut-ikutan, karena ingin mencoba narkotika, dan hingga 
ketergantungan. 2). Upaya prefentif yang dilakukan pihak kepolisian polres kota 
Batu adalah menekankan pada menghilangkan para pelaku tindak pidana. 3). 
Kendala-kendala yang di hadapi untuk penanggulangan tersebut adalah kurangnya 
informan di lapangan dan kurangnya sarana dan prasarana. 
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Abstract 
Departing from concern for the nation and law enforcement regarding 
the dangers of narcotics, and more specifically for caring for abusers who are 
still underage. The basic reasons for this research are what are the factors of 
drug abuse carried out by minors, and how prevention efforts are carried out. 
Based on the results of research and discussion the researchers concluded 1). 
The causes of narcotics abuse by minors in the city of rock are due to 
contributing factors, because they want to try narcotics, and to dependence. 2). 
The preventive effort carried out by Batu police in the city police was 
emphasizing the elimination of the perpetrators of crimes. 3). The constraints 
faced in this response were the lack of informants in the field and the lack of 
facilities and infrastructure. 
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 PENDAHULUAN 
Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam 
dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Pada hakikatnya 
anak tidak dapat menjaga dan melindungi dirinya sendiri dari berbagai tindakan 
kekerasan atau diskriminasi yang menimbulkan dampak kerugia mental, fisik, 
sosial, dan kehidupan anak.   
Di Negara Indonesia ini masalah kenakalan anak merupakan masalah 
nasional yang sangat memerlukan perhatian dari semua pihak baik dari penegak 
hukum sendiri maupun masyarakat. Hal ini disebabkan karena anak-anak sendiri 
merupakan generasi muda yang akan meneruskan cita-cita bangsa dan negara 
pada masa mendatang yang terkait dengan tanggung jawabnya. 
Narkoba merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penutunan 
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan 
rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. (pasal 1 Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika) 
Di dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang 
bertujuan untuk memberantas, mencegah, dan melindungi dan menyelamatkan 
bangsa Indonesia dari penyalahgunaan Narkotika, juga memberantas peredara 
gelap Narkotika. Dan segala bentuk kegiatan dan perbuatan yan berhubungan 
dengan Narkotika. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis bermaksud 
mengadakan penelitian yang di tuangkan dalam skripsi yang berjudul 
Penanggulangan Penyalahgunaan Peredaran Narkotika Oleh Anak Di Bawah 
Umur. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, 
dimana kejahatan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kejahatan terhadap 
penyalahgunaan dan kejahatan terhadap peredaran narkotika. Kedua kelompok 
kejahatan ini mempunyaisifat yang berlawanan, meskipun keduanya dinyatakan 
sebagai kejahatan narkotika. Pelaku penyalahguna narkotika yang dikenal dengan 
penyalahguna secara victimology sebagai korban kejahatan narkotika, sedangkan 
pengedar sebagai pelakunya. Dalam hukum bisnis sifat berlawanan tercermin 
dalam peran penyalahguna sebagai demand, sedangkan pelaku peredaran 
narkotika sebagai supply atau pemasoknya. 
Dalam Undang-undang nomor 35 tahun 2009 kejahatan penyalahgunaan 
narkotika tersangkanya adalah penyalahguna yang terdiri atas: 
a. Penyalahguna untuk diri sendiri, yaitu penyalahguna yang membawa narkotika 
jumlahnya tertentu sedikit guna di konsumsi sendiri tidak di jual, untuk 
pemakaian sehari (pasal 127), 
b.Pecandu narkotika yang tidak melaporkan, yaitu penyalahguna dan sudah dalam 
keadaan ketergantungan narkotika (pasal 134), dan 
c. Korban penyalahguna narkotika (penjelasan pasal 54) yaitu orang yang tidak 
sengaja dibujuk, dirayu, diperdaya, dan dipaksa menggunakan narkotika.  
Para remaja menggunakan narkotika sebenarnya bukan hanya sekedar 
hoby atau sebab sepele lainnya, akan tetapi  di dororng oleh alasan-alasan yang 
cukup muskil yaitu para pengguna narkoba pada umumnya mengkonsumsi ketika 
akan melakukan kegiatan-kegiatan abnormal dan asocial sebagai berikut:1  
a) Ketika akan melakukan tindakan-tindakan yang berbahaya dan 
beresiko tinggi seperti ngebut, berkelahi, menganiaya, memperkosa, 
dan tindakan-tindakan criminal lainnya. 
b) Ketika akan menentang dan melakukan perlawanan terhadap suatu 
otoritas yang merupakan ancaman bagi hidupnya seperti orang tua, 
guru, hukum, aparat keamanan, tata tertib sekolah dan sebagainya. 
c) Berusaha melepaskan diri dari kesepian, kegelisahan, penderitaan, 
frustasi, stress dan putus asa disebabkan oleh beban persoalan hidup, 
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ketakutan, kegagalan yang tidak tertahankan oleh perasaan dan 
nuraninya. 
d) Ingin memperoleh pengalaman baru, kegembiraan dan pengendalian 
emosional untuk masuk ke alam khayal. 
Ingin memperoleh posisi yang layak dan memupuk solidaritas di dalam 
kelompoknya yang tengah melakukan kegiatan serupa (mengkonsumsi narkoba). 
Pengertian pengedar adalah orang yang melakukan kegiatan atau 
serangkaian kegiatan yang dilakukan tanpa hak dan melawan hukum yang 
ditetapkan sebagai tindak pidana narkotika. Secara detail unsur tindak 
pidana peredaran dapat diindikasikan sebagai perbuatan membawa, 
memiliki, menguasai narkotika dalam jumlah tertentu (banyak) untuk di 
jual atau dibarter untuk mendapatkan keuntungan, biasanya keuntungan 
finansial.2  
Dalam wawancara yang dilakukan penulis dengan Satres Narkoba Polres 
Batu mengenai perkembangan penyalahgunaan narkotika dikalangan anak-anak di 
kota Batu adalah sebagai berikut: 
“banyak penyalaguna di kota Batu kemarin di tahun ini kita 
menyelasaikan satu kasus namun yang dibawah umur hanya dua anak, 
satu diantaranya adalah anak sekolah dan dan satu lagi anak yang putus 
sekolah, itu terkait peredaran narkotika jinis sabu. Lalu kita tangani 
sesuai prosedur kita tahan dan kita limpahkan kepengadilan. Sementara 
itu yang sering di temui adalah anak nongkrong dan bolos sekolah itu 
kebanyakan pengguna pil LL atau dalam bahasa jawa pil Koplo itu kita 
kembalikan ke orang tua, atau kita bawa ke BNN, setelah dari BNN kita 
data akan tetapi tidak dilakukan penahanan, hanya wajib lapor dan di 
rehabilitasi dalam artian di bombing dan pengawasan tentang bahaya 
narkoba. dan untuk pengedar sabu yang telah di tangkap tadi telah di 
sidang dan telah dilakukan pemidanaan setelah putusan pengadilan. ”3 
Dari hasil wawancara dengan satuan reskrim narkoba polres batu yang 
dilakukan oleh penulis, pihak satuan reskrim narkoba polres kota batu 
menyatakan: 
“factor penyalaguna narkoba oleh anak di bawah umur kebanyakan ikut-
ikutan kemudian ingin mencoba dan yang berakhir ketergantungan, tetapi 
yang kami temui hingga kini pengguna aktif namun tidak ketergantungan. 
Para pengguna ini rata-rata dalam keluarga yang baik-baik, hanya satu 
sampai dua orang sakja yang ingin bebas di luar, seperti bolos sekolah, 
nongkrong dijalan. Banyak orang tua yang kaget kok bisa anaknya terjerat 
penyalagunaan narkoba, padahal di rumah di akui sebagai anak anak yang 
baik, tetapi orang tua tidak mendampingi anak setiap saat”4 
Berdasarka temuan tindak pidana narkotika di kota batu. Perlu adanya 
penanggulangan khususnya untuk anank di bawah umur.  Upaya penangguangan 
yang dilakukan oleh satuan reserse Narkoba polres Batu dalam peredaran 
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narkotika di kalangan anak di bawah umur di kota batu dalam wawancara yang di 
lakukan penulis adalah:  
“untuk penanggulangan penyalahgunaan narkoba di polres kota 
Batu ini kami menggandeng babinkamtibmas dan BNN lalu kita beri 
penyuluhan di setiap sekolah yang kita gilir setiap bulannya, kemudian di 
masyarakat ketika saat pengajian dan acara-acara yang dilakukan di desa 
kita selipi dengan program stop Narkoba kita melakukan ini untuk 
keaamanan dan kenyamanan masyarakat. Saat ini kami menangani dari 
pelajar bujangan hingga yang berumur. Nanti orang yang terjerat kasus 
narkoba tersebut mendapat program dari polres dan BNN”5 
Mengenai permasalahan tentang kendala yang dialami pihak keplisian 
dalam menangani masalah narkoba di kalangan anak-anak, satreskrim narkoba 
polres Batu menyatakan dalam wawancara dengan penulis  sebagai berikut:  
“kendala pihak kepolisian dalam menangani kasus narkoba itu seperti 
informasi dan teknologi (IT), serta anggota di setiap wilayah yang terbatas, 
karena banyak opsional (pilihan) istilahnya buser dan penyidikan, kemudian 
untuk penyuluhan kita gilir di setiap wilayah.”6 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mengenai kendala-kendala 
yang di hadapi adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya informan lapangan 
Kurangya informan di lapangan menjadi salah satu kendala yang di 
hadapi, dikerakan keterbatasan jumlah anggota satuan reserse 
Narkoba. selain itu masalah lain yang terjadi di internal satuan reserse 
Narkoba adalah masih banyak anggota yang belum mengikuti sekolah 
bidang Narkoba sehingga pemahamannya masih kurang di bidang 
narkoba. 
Masalah lainnya yaitu masyarakat belum memiliki keberanian untuk 
melaporkan kepada pihak kepolisian, dan kurangnya kepedulian 
masyarakat terhadap lingkungannya. 
2. Kurangnya sarana dan prasarana 
Kurangnya sarana dan prasanara berupa kurangnya alat pelacak seperti 
alat detector. Dan transportasi ketika ingin melakukan tugas menjadi 
salah satu kendala yang di hadapi oleh pihak satuan reserse Narkoba 
polres batu 
Kendala yang dialami tidak mempengaruhi kinerja polisi karena kami 
melaksanakannya dengan maksimal sedangkan kekurangan internalnya 
adalah personil di kota batu kurang. 
PENUTUP 
Factor penyalahgunaan narkoba oleh anak di bawah umur kebanyakan 
ikut-ikutan kemudian ingin mencoba dan hingga ketergantungan, tetapi yang kami 
temui hingga kini pengguna aktif namun tidak ketergantungan. Para pengguna ini 
rata-rata dalam keluarga yang baik-baik, hanya satu sampai dua orang sakja yang 
ingin bebas di luar, seperti bolos sekolah, nongkrong dijalan. Banyak orang tua 
yang kaget kok bisa anaknya terjerat penyalagunaan narkoba, padahal di rumah di 
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akui sebagai anak anak yang baik, tetapi orang tua tidak mendampingi anak setiap 
saat 
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